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PENYELESAIAN SENGKETA KEPEGAWAIAN MENURUT UNDANG-UNDAMNG
NOMOR B TABW 1986 DI PEWGADILAN TATA USAHA HIEISARA

PEDANG (Frenadin Adegustara, Sri Arnetti, Alsyam, Zul -
kifld, Yuslim, Fakultas Hukum, 26 halaman, OPF 1996/1997

ABSTRAK

Tiga tahun terakbir inl, sengkxetz kepegawzizn telah me-
narix perhatian publik masvarakatb. Hal ini mendéorong un-
tukx diteliti zeberapa banvak sengketa Hernegawsizn vang
masux ke mengadilan untuk dirnerikea dan diputus diban-
dingxan dengan sengxketa tats usanha negaras lainnva., Apa
vang meniadi pokok panckal sengketa kepegawaian, hagai-
mana proses pemaEriksaannya di pengadilan dan hagaimana
macam putusan yang dikeluarkanhakim gserts apakah diguna-
kan upaya hukum atas putusan hakim tersenut,

Fenalitian inil bertujuan wuntuk memberikan jawaban atas
permasalahan vang mendorong untuk ditelil

Fenelitian ini menggunakan pendekatan yuridis nocmatif;
dangan mengutamakan data sekunder, sedangkan data pri-
mar dligunakan sebagai data penunjang,

Instrumen yang digunzkan untuk data sekunder zsZalah stu-
d4i dokumen, sedangkan untuk data primer digunskan wawan-
cara tak terstruktur:

Fasil nenelitian diketahui ternyata sengketa Kepegawailszn
menempatl urutan xedua terbanyak setelah sengketa merta-
nahan dibandingkan dengan sengketa tata usaha negara la-
innya. Pokeok nangkal terjadinya sengketa kepegawalan se-
bagai akihat dikesluarkannva Surat Keputusgan Pemberhenti-
an pacawai. Penyelesalan sengketa wepegawaian di penga-
gilan diaw=1l den7an fass pemstangan nerkara, kemudian
dilanjutkan nemeriksaan di muka sidang yang terbuka un-
tuk umum dengzn acara biasa atau acara cevat’ (jika per-
mohonan beracara cepat dikabulkan hakim),

Tutusan npengadilan yang memeriksa sengketa kepsgawalan
dari tahun 1994 sampai dengan tzhun 1996, relatif berva-
riasi, karsnaz hakim terikat cleh dua syarat, yakni keya-
kinan hakim dan minimal dus alat bukti vang san menurut
undang-undang. Atas putusan hakim, para pihak dalam meng-
gunakan upava hukum memandang tidak sebagai suatu hak
vang mesti diopti
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I. PENDAHULUAN

Pegawal negeri =ipil sebagail aparatur negara, ab-
i nsgara dan abdi masyarakat dari tahun k2 tahun se-
makin ngmpsk keberadaannya dalam kx=giatan psmerintshan
dan pembangunan,. Dewasa ini + empaft juta peErsonil pega-
wal negeri memerlukan pfmbinaan secara terencana, tRr-
padu, baik yang bersifat administratif, msntal mauoun
nrofesionalismenya.

zalah maty gizil pembinaan pfgawal neJeri sicsil
a‘dalah menyangkut upaya meningkatikan kemampuan psmanda-
man terhadap peraturan perundang-undangan, terztama da-

lam ruang lingkus peraturas Xeép2gawalizn. Diantara pera-

1]

turan perundang-uacang ite adalah Uncant Undang Romor 5

Tanun l28% toangang %2radfilan Tata Usaha il=gara dan Un-

deng Undang Momor B Tahun 1972 tentzng Pokalk=pakok Ve

pegawalan.
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"gsangketa Tata Usszha Liegara adalah ssngketa yang
timbul dzlam hidang Tata aha MN=gara antars
orang atay bkadan hukum £z dengan mZadan atan

Pz jahat Tata Usahs llegara, nailk &1 Pusat maupun
A1 Daersh, sehagzi akxibat aikelusarXannya Feputus-

an Tata Usaha MNeaara, termasuk sengketa kepedga=-
waian herdassrkan peraturan perundang=-undangsn
vang berlaku™.

HMempersoalkan senqgketa xenoqawaian, minimal =sda

dua Undaog=-Undang vang terkait, wakni U o, L1986

dan UL Yo, B 1973 . UY o, 5719



bk

termaszuk sengketa tata uszahs negsra adalah sengketa
kepegawalan, Berhubung kepfgawaian diatur dalam undang-
undang tersendiri vaitu Undang YUndang tomor B Tghun 19-
72 dan peraturan pelaksanaannva, maka dalarm hal terjadi
sengketa kenegawaian tentu harus mengacu k=pada neratu-
ran kepegawalan tersebut,

Szjak Undang Undang Homor % Takun 19856 mulail di-

aTl=rl

4

nerlarxukan efektif 4i Indon=zsia pada tanggsl 14
1991 bkerdasarkan Perztursn Pemarintabh Homoro T Tahun 10-

91, maka segala sengketa kepegawsian yang terjad

=
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jadi kewenangan Peradilan Tata Usasha lMegara untuk mengs-
dilinva,
Untuk merealisassikan beroperasi Peradilan Tata Usa-

ha

-

Jjeqgara, Presiden secara bertahap melakukan pembentulk-
an Pengadilan Tate Usahe begars melzlul Feoutusasn Presi-
depn womor %2 Tabun 1585 tent=no FPeshentukan Fendgadilasn
Tata Usaha MNegara Tingxat T (Fertama} di Csakarts, Surg-
baya, Medan, UUjung FPandang dan Palemhang,

Pembentukan panogadilzan tstz ussha nsgara Tinoxat T

dno, Amhon, Pontianak dan lain sepacalnya.
huesus Pengadilan Tats Usaha legara Fadang dibene
tulk ds=maan Voputusan Presiden (KEEPPRES) tloror 16 Tahun

1937 vana peresmiannva dilakukan pada tanggal 22 April

1392,



Data sekxunder herupa dokumen berkas perkara/sengks-

ta kepegawszizn dan bherkas/dokumen lain vang relevan

L

ang diperoleh dari kepaniteraan Pengazilan Tata
Usahsa tegara Padang.
Data vang dipercleh kemudian diclah melalui pro-
ses eciting, koding dan tabulating, selanjutnya diana-
lisis secara kualitatif berdasarkan teori dan konsepsi

vuridis vang berlaku,

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sthngketa Kepsazwsian Datn Pokok Pangkal Sengkets

Sengketa kepegawaian vang masuk ke Pengadilan Te-
ta Usaha Negara Padang untuk diperiksa, diputus setianm
tahunnya msnempati urutan Xkx=dua terbanvak setelah senc-
keta pertanahan.

Tabel S.1. Jumlah Dan Janis Sengketz/Perkara

Fada Penoadilan Tata Usaha Nsgara
Padang Tahuan 1994 g8 1996

1 Mo, r.Jenls Sengketa/ : Jumlah Tiap Tahum Z
Doerkara : looq 3 1995 @ 100&%) S
t 1, z Pertanahan : 20 = 1T = 13 z
r 2. © Kepegawailan : 18 =« 1a & 9 :
T T i R R A i 4  z Bz K, H
O IO O I i O T ; i £ 3 7 z
: 5. @ Lain-lain : : - & -
E : Jumdlah : 46 : 48 38 :
Sumber : Kepanlterzsn Pengadilan Tata Usaha Negara Pa-

—

dang, 1936,
*} hingga ¥Weadaan 13 November 1996.



negara). Di lain pihak pada tahun 1995, empat darli 1i=-
ma putusan berupa gugatan tidak diterima diajukan ban-
ding oleh pihak penggugat, Sebaliknya ada vara pihak
vang tidak mengajukan atss masing-mzasing putusan hakim.
Zengan demikian, seyogianyalah para pihak tidak
harus mengaunskan upaya hukum yang ads dibearikan jamin-
an olsh undang-undang. Artinva jika dirssz noleh para pl-
hak bahwa putussn hakim itu 2di1 menurut hukem ., maka
tidak pada tempatnyalah para pihak untuk memaksakan di-

ri metggunakan upaya hukum, meski upaya hukum ity dine-—

1

narkan oleh undang-undang sebagai suatu hak bagi para
pihak yang berperkara.

Penyelesalan sengketa di pengadilan bukazanlah sema-
tg=-mata persoalan menang dan kalah, namun iebih jauh
vang menjadil sasaran adalah persoalzan sah atau tidak-
nya, benar atau salahoya suatu tindskan/perbuatan hukum
yang €isinyalir telah menerbitkan kerugian baol orang
lain yang tidak bisa clkessmpingkan pada tumpuan rasa

22i] dari hati nurani manusia ity sendiri,

VI. PENUITUR
A. Kazimpulan

Sengketa kepegawaian yvang masuk di Pengadilan Tata
Usaha MNegara Padang dibkandingkan dengan sengketa tata
usaha negara lain mensmpatl urutan kedua tesrbanyak ss-

telah zengreta pertanzhsan,
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IR pokol mendlial Ssebghsta KepSoswaisy vrang

. Gizier koo tenma?ilar ddé@ominagi cebhzesl Fkibas 2ika-

Sabat 41 lisghungsn Fantor Wilzyal Dapactasen Fegndis
Edwer dan vobudaysan Tosutsms TDara Tepala €bkalah,

olsh dAhak pengsdiTan, oada Pagariva fiosk Seshoda

denogs gars tenvelessian eengieta tata ugahs negacd

Lo
lador ta. 21 ‘awaii génnan S8 nematangon nErkara; AstNle
Glar preriEsasn ot meks gidestng varo dorboks entok omomn,

higa  sngan srengodunakan =Zcava ceEpat ataw acarz Didss.
Adavun nutusan halkim atas ghoatan/senglatse Kende-

gawal o darl bahun 1994 higgopa Tl

Xarer ¢ nadlt) t2fivat ous syaEraT yvang harus dinhenohi £

lag + agambilan putisan, Sats banun 199 penunjukan o

tligar hakiln berinpa ougatan difabulXan meEnerpati Ltutan

[ = |.

sbe gy ke @limapding

kan tahun 198% —wang mentnjiutkkan

putis 0 heruga gugatan Sizolsk das gusatan tidsk dile-

rims avarltags divesrima Dien Bernacogat.

men: talan esbarmal suatu halkk €an semberdilksn jandnan,
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